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PENGERTIAN DAN JENIS
ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS



PENGERTIAN

Anak berkebutuhan khusus adalah anak
yang memerlukan penanganan khusus
karena adanya gangguan perkembangan
dan kelainan yang dialami anak sehingga
memiliki keterbatasan di salah satu atau
beberapa kemampuan baik itu
fisik,maupun psikologis



PERKEMBANGAN ABK

Pada perkembangan ada anak berkebutuhan khususbersifat abnormal,
yaitu karena

Terdapat penundaan tumbuh kembang yang biasanya tampak di usia balita

ciri-ciri tumbuh-kembang anak yang tidak muncul (absent) sesuai usia perkembangannya

Terdapat penyimpangan tumbuh-kembang seperti perilaku echolalia atau membeo pada
anak autis.



KONTEKS PEMAHAMAN ABK

Pemahaman anak berkebutuhan khusus terhadap konteks,
Konteks biologis yaitu dikaitkan dengan kelainan genetik

Konteks psikologis, anak berkebutuhan khusus lebih mudah dikenali dari sikap dan
perilaku

Konsep sosio-kultural mengenal anak berkebutuhan khusus sebagai anak dengan
kemampuan dan perilaku yang tidak pada umumnya, sehingga memerlukan
penanganan khusus.



DEFINISI ABK

Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Republik Indonesia 2013, ABK adalah:

“Anak yang mengalami keterbatasan atau keluarbiasaan,baik fisik,
mental-intelektual, sosial, maupun emosional, yang berpengaruh secara
signifikan dalam proses pertumbuhan atau perkembangannya
dibandingkan dengan anak-anak lain yang seusia dengannya”.

ABK menurut (Heward, 2002) adalah

Anak dengan karakteristik khusus yang berbeda dengan anak pada
umumnya tanpa selalu menunjukkan pada ketidakmampuan mental,
emosi atau fisik. Atau dapat diartikan secara simpel sebagai anak
yang lambat (slow) atau mangalami gangguan (retarded) yang sangat
sukar untuk berhasil di sekolah sebagaimana anak-anak pada
umumnya.



ISTILAH ABK

istilah yang dipergunakan sebagai variasi dari kebutuhan khusus,

Disability yaitu keterbatasan atau kurangnya kemampuan (yang
dihasilkan dari impairment) untuk menampilkan aktivitas sesuai dengan
aturannya atau masih dalam batas normal, biasanya digunakan dalam
level individu.

Impairment yaitu kehilangan atau ketidaknormalan dalam hal psikologis,
atau struktur anatomi atau fungsinya, biasanya digunakan pada level
organ.

Handicap yaitu ketidakberuntungan individu yang dihasilkan dari
impairment atau disability yang membatasi atau menghambat
pemenuhan peran yang normal pada individu.



KLASIFIKASI ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS

Menurut IDEA atau Individuals with Disabilities Education Act
Amandements yang dibuat pada tahun 1997 dan ditinjau kembali
pada tahun 2004: secara umum, klasifikasi dari anak berkebutuhan
khusus adalah:

A. Anak dengan Gangguan Fisik:

Tunanetra, yaitu anak yang indera penglihatannya tidak berfungsi
(blind /low vision) sebagai saluran penerima informasi dalam
kegiatan sehari-hari seperti orang awas.

Tunarungu, yaitu anak yang kehilangan seluruh atau sebagian
daya pendengarannya sehingga tidak atau kurang mampu
berkomunikasi secara verbal.

Tunadaksa, yaitu anak yang mengalami kelainan atau cacat yang
menetap pada alat gerak (tulang, sendi dan otot).



B. Anak dengan Gangguan Emosi dan Perilaku:

Tunalaras, yaitu anak yang mengalami kesulitan dalam penyesuaian diri
dan bertingkah laku tidak sesuai dengan norma-norma yang berlaku.

Anak dengan gangguan komunikasi bisa disebut tunawicara, yaitu anak
yang mengalami kelainan suara,artikulasi (pengucapan), atau kelancaran
bicara,yang mengakibatkan terjadi penyimpangan bentuk bahasa,isi
bahasa,atau fungsi bahasa.

Hiperaktif, secara psikologis hiperaktif adalah gangguan tingkah laku
yang tidak normal, disebabkan disfungsi neurologis dengan gejala utama
tidak mampu mengendalikan gerakan dan memusatkan perhatian.



C. Anak dengan Gangguan Intelektual:

Tunagrahita, yaitu anak yang secara nyata mengalami hambatan dan
keterbelakangan perkembangan mental intelektual jauh dibawah rata-
rata sehingga mengalami kesulitan dalam tugas-tugas akademik,
komunikasi maupun sosial.

Anak Lamban belajar (slow learner), yaitu anak yang memiliki potensi
intelektual sedikit di bawah normal tetapi belum termasuk tunagrahita
(biasanya memiliki IQ sekitar 70-90).

Anak berkesulitan belajar khusus, yaitu anak yang secara nyata
mengalami kesulitan dalam tugastugas akademik khusus, terutama dalam
hal kemampuan membaca,menulis dan berhitung atau matematika.

Anak berbakat, adalah anak yang memiliki bakat atau kemampuan dan
kecerdasan luar biasa yaitu anak yang memiliki potensi kecerdasan
(intelegensi), kreativitas, dan tanggung jawab terhadap tugas (task
commitment) diatas anak-anak seusianya (anak normal), sehingga untuk
mewujudkan potensinya menjadi prestasi nyata, memerlukan pelayanan
pendidikan khusus.

Autisme, yaitu gangguan perkembangan anak yang disebabkan oleh
adanya gangguan pada sistem syaraf pusat yang mengakibatkan
gangguan dalam interaksi sosial, komunikasi dan perilaku.

Indigo adalah manusia yang sejak lahir mempunyai kelebihan khusus
yang tidak dimiliki manusia pada umumnya.



